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A B S T R A C T  

Dragonflies are insects that mostly live as nymphs and are related to aquatic habitats and 
act as bioindicators of environmental quality. The purpose of the study was to identify 
the diversity of dragonflies in various habitat types in Cipeuteuy Village. This study uses 
the line transect method measuring 100 meters with a width of 20 meters right and left 
and the duration of observation is 15 minutes per each observation line. The study was 
conducted in nite habitat types from 52 locations. The total dragonfly found were 13 
species from four families. The highest dragonfly richness was found in the rice field 
habitat as many as 12 species and the lowest species was found in the citrus garden 
habitat as many as three species. The dominant species of dragonfly found in all habitat 
types is Rhodothemis rufa. The overall dragonfly diversity index was 2.56 and ranged 
from 1.10 to 2.48, and the evenness index ranged from 0.57 to 0.90. 
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PENDAHULUAN 
Capung merupakan kelompok serangga yang sebagian besar fase hidupnya 

sebagai nimfa memiliki keterkaitan erat dengan habitat perairan (Ilhamdi et al., 2020; 
Mafuwe & Moyo, 2020).  Capung mayoritas hanya dapat hidup pada habitat air yang 
bersih dan berkualitas baik serta bebas dari polutan (Bruno et al., 2022), walaupun 
dilaporkan beberapa jenis capung justru berasosiasi dengan kualitas air yang buruk 
(Jacob et al., 2017).  Capung pada fase dewasa tidak hanya dijumpai di habitat 
perairan, namun pada berbagai habitat terestrial lain berupa hutan maupun non-
hutan baik alami maupun buatan (Bowles & Kleinsasser, 2022; Perez & Bautista, 
2020, Villalobos-Jiménez et al., 2016).  Keberadaan capung dewasa di habitat 
terrestrial memiliki hubungan erat dengan keberadaan capung di habitat perairan.  
Kepadatan capung dewasa di habitat terrestrial berkorelasi kuat dengan kepadatan 
capung di habitat air (Luke et al., 2017; Remsburg, 2011).  Karakteristik capung ini 
menjadikan capung dapat dijumpai di berbagai habitat serta memberikan nilai 
manfaat bagi ekosistem. 

Secara ekologi, capung berperan sebagai predator bagi banyak serangga lain 
baik pada fase nimfa maupun fase dewasa.  Nimfa capung diketahui memangsa 
serangga air (Vatandoost, 2021; Jara, 2014) bahkan dilaporkan sebagai pemangsa 
yang paling efektif (Turner & Chislock, 2007) termasuk juga sebagai predator larva 
nyamuk (Acquah-Lamptey & Brandl, 2018).  Sementara pada fase dewasa, capung 
juga diketahui menjadi predator serangga, khususnya serangga hama pada tanaman 
budidaya (Trisna et al., 2022).  Peran penting capung ini, menjadikan capung sebagai 
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serangga dengan nilai penting dalam ekosistem, sehingga keberadaannya perlu 
dilestarikan pada berbagai ekosistem. 

Desa Cipeuteuy Kecamatan Kabandungan Kabupaten Sukabumi merupakan 
bagian dari kawasan penyangga Taman Nasional Gunung Halimun Salak (TNGHS).  
Kawasan Desa Cipeuteuy terdiri atas beragam habitat serta dialiri sungai yang 
langsung bersumber dari Kawasan TNGHS dengan kualitas yang relatif baik, sehingga 
mendukung bagi kehidupan capung baik di habitat perairan maupun habitat lain di 
sekitarnya.  Saat ini belum belum pernah ada publikasi mengenai penelitian capung di 
wilayah ini, hanya ada satu publikasi mengenai ekologi dua jenis capung di dalam 
Kawasan TNGHS (Aswari, 2004).  Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mempelajari keanekaragaman jenis capung pada berbagai tipe habitat di Desa 
Cipeutey Kecamatan Kabandungan Kabupaten Sukabumi.  Data capung dapat 
dimanfaatkan untuk melihat keterkaitan ekosistem penyangga dengan ekosistem 
hutan TNGHS serta dapat dimanfaatkan lebih lanjut dalam pengembangan ekowisata.   
 

METODE 
Penelitian dilaksanakan pada 28 Maret – 26 Mei 2022 di Desa Cipeuteuy 

Kecamatan Kabandungan Kabupaten Sukabumi Provinsi Jawa Barat. Lokasi penelitian 
berada di koordinat 6o45’33,2”-6o45’29,6” Bujur Timur (BT) dan 106o31’29,2”-
106o37’59,9” Lintang Selatan (LS) (Gambar 1).  Total sembilan tipe habitat yang 
mencakup 52 lokasi (Tabel 1). 

 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian di Desa Cipeuteuy Kecamatan Kabandungan Kabupaten 

Sukabumi 

Capung yang diteliti adalah capung dewasa.  Pengambilan capung dilakukan 
menggunakan jaring serangga pada plot berukuran panjang 100 meter dan lebar 
kanan dan kiri masing-masing 20 meter dengan durasi pengamatan 15 menit setiap 
plot.  Transek diletakkan secara purposive dengan memperhatikan kemudahan akses.  
Pengambilan data dilakukan pada waktu aktif capung yaitu pukul 08.00-14.00 WIB 
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(Susanto et al., 2020; Janra, 2018). 
Tabel 1. Sebaran Jalur Pengamatan Pada Setiap Tipe Habitat di Desa Cipeuteuy 

No. Tipe Habitat Jumlah Lokasi 
1. Talun 6 
2. Hutan Damar 1 
3. Hutan Ganitri 2 
4. Hutan Jabon 3 
5. Semak Belukar 5 
6. Kebun pala 1 
7. Kebun jeruk 2 
8. Kebun sayur 16 
9. Sawah 16 

Total 52 
 

Identifikasi capung dan tata nama mengacu pada Rahadi et al. (2013).  Data 
habitat dideskripsikan sesuai kondisi fisik dan vegetasi utama.  Data capung dianalisis 
dengan indeks keanekaragaman jenis Shannon-Wiener (H’) (Krebs, 2014; Magurran, 
2004) serta indeks kemerataan (E’) (Krebs, 2014; Magurran, 2004). 

Indeks keanekaragaman jenis Shannon-Wiener dihitung dengan: 

𝐻′ = − ∑ 𝑝𝑖  ln 𝑝𝑖

S

i=1

 

Keterangan: 

H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

n = Jumlah individu jenis ke-i 

In = Logaritma natural 

N = Jumlah individu seluruh jenis 

pi = Proporsi jenis ke-i 
 

Kriteria indeks keanekaragaman jenis (H’)(Gultom et al., 2020): 

H’< 1 : Tingkat keanekaragaman jenis rendah 

1<H’≤ 3  : Tingkat keanekaragaman jenis sedang 

H’> 3 : Tingkat keanekaragaman jenis tinggi 
 

Indeks kemerataan dihitung dengan: 
 

E = 
𝐻′

ln𝑆
 

Keterangan: 

E = Indeks kemerataan jenis (Evenness) 

H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

S = Jumlah jenis yang ditemukan 
 

Kriteria indeks kemerataan jenis: 

E < 0,5 : Tingkat kemerataan jenis rendah, komunitas tertekan 

0,50 > E > 0,75 : Tingkat kemerataan jenis sedang, komunitas labil 

E > 1 : Tingkat kemerataan jenis tinggi, komunitas stabil  
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Habitat 

Habitat capung di Desa Cipeteuy didominasi oleh habitat terrestrial (Gambar 
2).  Habitat perairan berupa sungai kecil yang mengalir dari Kawasan TNGHS dan 
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melewati beberapa tipe habitat seperti sawah.  Tidak terdapat habitat perairan 
berupa perairan menggenang seperti danau atau setu (danau kecil). 

  
Hutan Damar Hutan Jabon 

  
Kebun Jeruk Sawah 

Gambar 2. Kondisi beberapa habitat capung di Desa Cipeuteuy Kecamatan Kabandungan    
Kabupaten Sukabumi 

Talun. Habitat talun merupakan kebun campuran yang dicirikan adanya 
tanaman menahun.  Vegetasi pohon yang ditemukan diantaranya rasamala (Altingia 
excelsa), puspa (Schima wallichii), damar (Agathis dammara), sengon (Paraserianthes 
falcataria), kayu afrika (Maesopsis eminii), dan ganitri (Elaeocarpus sphaericus).  
Vegetasi lain yang ada yaitu bambu (Bambusa sp.), kaliandra (Calliandra calothyrsus), 
harendong (Melastoma malabathricum), paku andam (Dicranopteris linearis), rumput 
gajah (Pennisetum purpureum), serta alang-alang (Imperata cylindrica).  Kondisi 
tanah relatif lembab dengan banyaknya serasah dedaunan.  Terdapat satu aliran 
sungai di tepi habitat talun ini. 

Hutan Damar. Hutan Damar berbatasan dengan hutan alam TNGHS.  Hutan 
damar didominasi pohon damar (Agathis dammara) yang merupakan jenis hasil 
tanaman.  Vegetasi lain yang ditemukan yaitu harendong (Melastoma 
malabathricum), paku tiang (Cyathea contaminans), paku andam (Dicranopteris 
linearis), paku rane (Selaginella sp.), dan kokopian (Plectoria glabra).  Tajuk relatif 
rapat dan tanah relatif lembab.  Tidak terdapat aliran sungai di dekat habitat hutan 
damar. 

Hutan Ganitri. Hutan Ganitri didominasi oleh pohon ganitri (Elaecocarpus 
sphaericus) serta tumbuhan paku-pakuan.  Vegetasi lain yang ditemukan diantaranya 
pohon kayu afrika (Maesopsis eminii), suren (Toona sureni), kopi (Coffea sp.), 
babanjaran (Chromolaena odorata), serta beberaap jenis paku-pakuan.  Kondisi tajuk 
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relatif rapat dan tanah relatif lembab.  Tidak terdapat aliran sungai di dekat habitat 
hutan ganitri. 

Hutan Jabon. Hutan Jabon ditemukan dekat Kawasan TNGHS.  Hutan jabon 
didominasi oleh tanaman jabon (Neolamarckia cadamba).  Jenis lain yang ditemukan 
yaitu paku andam (Dicranopteris linearis), alang-alang (Imperata cylindrica), serta 
jenis rumput liar lainnya.  Takuk relatif terbuka dan kondisi tanah relatif lembab.  
Tidak terdapat aliran sungai di dekat habitat hutan jabon. 

Bambu dan Semak belukar. Habitat bambu dan semak belukar didomiasi 
oleh jenis bambu (Bambusa sp.) serta semak belukar.  Jenis vegetasi yang ada 
diantaranya hanjuang (Cordyline sp.), paku andam (Dicranopteris linearis), 
babanjaran (Chromolaena odorata), rumput gajah (Pennisetum purpureum), dan 
alang-alang (Imperata cylindrica).  Kondisi tajuk sangat terbuka dan tanah relatif 
lembab dengan penutup rumput dan semak.  Tidak terdapat aliran sungai di dekat 
habitat bambu dan semak belukar.  

Kebun pala. Habitat kebun pala merupakan lahan budidaya yang didominasi 
oleh tanaman pala (Myristrica fragrans).  Kondisi kebun pala relatif bersih dari 
tumbuhan liar kecuali di bagian sisi sekitarnya terdapat beberapa jenis rumput liar 
seperti alang-alang (Imperata cylindrica).  Pada saat pengamatan, pohon pala dalam 
fase berbuah.  Kondisi tajuk relatih terbuka karena pohon pala ditanam dengan jarak 
tanam + 6x6 meter dan tidak ada pohon lain diantara tanaman pohon pala.  Kondisi 
tanah relatif lembab dengan penutup berupa rumput diantara pohon pala.  Tidak 
terdapat aliran sungai di dekat kebun pala. 

Kebun jeruk. Habitat kebun jeruk merupakan lahan budidaya yang 
didominasi oleh tanaman jeruk manis (Citrus sinensis).  Kondisi kebun relatif bersih 
dari tumbuhan lihat kecialu di bagian sisinya terdapat beberapa jenis rumput liar.  
Pada saat pengamatan, pohon jeruk pada fase tidak berbuah.  Kondisi tajuk sangat 
terbuka,.  Kondisi tanah relatif lembab dengan penutup tanah berupa rumput.  Tidak 
terdapat aliran sungai di dekat kebun jeruk. 

Kebun sayur. Habitat kebun sayur merupakan areal lahan budidaya tanaman 
sayuran.  Jenis yang ditanam diantaranya daun bawang (Allium sp.), buncis (Phaseolus 
vulgaris), cabai merah (Capsicum annum), cabai rawit (Capsicum frutescens), kacang 
panjang (Vigna unguiculata), kacang tanah (Arachis hypogaea), mentimun (Cucumis 
sativus), kol (Brassica oleracea), dan tomat (Solanum lycopersicum).  Pada saat 
pengamatan terdapat beberapa fase pertumbuhan baik fase semai, tidak berbuah, 
berbuah, maupun telah bekas panen.  Kondisi tajuk relatif terbuka dan tidak ada 
naungan.  Kondisi tanah sebagian lembab karena hanya sebagian yang memiliki 
penutup tanah berupa rumput.  Tidak ada aliran sungai did ekat habitat kebun sayur. 

Sawah.   Habitat sawah didominasi oleh tanaman padi (Oryza sativa).  Vegetasi 
lain yang terdapat di sekitar habitat sawah adalah bambu, paku andam, dan semak 
belukar.  Habitat sawah merupakan satu-satunya habitat yang kadang tergenang air 
mengikuti fase penanaman padi di lokasi penelitian.  Pada saat pengamatan, sawah 
memiliki berbagai variasi fase yaitu fase semai, fase pertumbuhan awal hijau, fase 
hijau berbunga, fase kuning berbuah menjelang panen, serta fase pasca panen.  
Kondisi takjuk terbuka, hanya pada bagian sisi sawah terdapat pohon dengan tajuk 
kecil.  Terdapat aliran sungai dekat habitat sawah. 

 
Keanekaragaman Jenis Capung 

Keanekaragaman jenis capung yang dijumpai sebanyak 13 jenis dari empat 
famili dan dua sub-ordo. Sub-ordo Anisoptera yang ditemukan terdiri atas satu famili 
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mencakup sembilan jenis yang tersebar di seluruh tipe habitat. Sementara itu, sub-
ordo Zygoptera terdiri atas tiga famili mencakup empat jenis yang tersebar di enam 
tipe habitat (Tabel 2; Gambar 3). 

 
Tabel 2. Distribusi keanekaragaman jenis capung di Desa Cipeuteuy 

No. Sub-Ordo/Suku/Jenis 
Jumlah Individu Pada Tipe Habitat 

Total 
TA HD HG HJ BS KP KJ KS SW 

Sub-Ordo Anisoptera           
Famili Libellulidae           

1. Brachythemis contaminata         4 4 
2. Crocothemis servillia        5 34 39 
3. Neurothemis ramburii 5 1 5 3 1   8 14 37 
4. Orthetrum chrysis 1  1 4 3   15 54 78 
5. Orthetrum glaucum     1   1  2 
6. Orthetrum pruinosum 4   1  2  31 22 60 
7. Orthetrum sabina 6  4 6 36 7 6 203 254 522 
8. Pantala flavescens     6 2 1 18 59 86 
9. Rhodothemis rufa 7 1 6 5 5 6 8 45 41 124 

Sub-Ordo Zygoptera           
Famili Calopterygidae           

10. Neurobasis chinensis 2 4 1 1    1 1 10 
11. Vestalis luctuosa  5  1    4 1 11 

Famili Coenagrionidae           
12. Agriocnemis femina 1        2 3 

Famili Platycnemididae           
13. Copera marginipes         1 1 
 Jumlah 7 4 5 7 6 4 3 10 12 977 

Keterangan  : - TA (Talun), HD (Hutan Damar), HG (Hutan Ganitri), HJ (Hutan Jabon), BS (Bambu Semak-

Belukar), KP (Kebun Pala), KJ (Kebun Jeruk), KS (Kebun Sayur), SW (Sawah) 

 - Angka pada kolom habitat menunjukkan jumlah individu yang tercatat 

 

   
Neurothemis ramburii Orthetrum glaucum Pantala flavescens 

   
Vestalis luctuosa Agrocnemis femina Copera marginipes 

Gambar 3. Beberapa jenis capung yang dijumpai di Desa Cipeuteuy Kecamatan Kabandungan 
Kabupaten Sukabumi. 

Seluruh jenis capung yang dijumpai merupakan catatan baru untuk kawasan 
ini, karena belum pernah ada publikasi penelitian sebelumnya.  Namun, tidak ada 
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jenis capung yang merupakan catatan distribusi baru di Pulau Jawa.  Jenis capung 
yang dijumpai merupakan jenis yang juga ditemukan pada penelitian lain di Pulau 
Jawa, diantaranya Harahap et al. (2022) di Kecamatan Leuwiliang Kabupaten Bogor, 
Hastomo et al. (2022) di TN Gunung Ciremai, Rahmawati dan Budjiastuti (2022) di 
Kota Surabaya, Yuditaningtyas et al. (2022) di Waduk Jatibarang Kabupaten 
Semarang, Mudzakir et al. (2021) di TN Gunung Gede Pangrango, Saefullah et al. 
(2021) di Desa Kalirejo Kabupaten Magelang, Susanto dan  Zulaikha (2021) di 
Selorejo Kabupaten Ponorogo, Febrianti et al. (2020) dan Murwitaningsih et al. 
(2019) di Kebun Raya Cibodas Kabupaten Cianjur, Rokhmah et al. (2020) di Sungai 
Muria Kabupaten Kudus Susanto et al. (2020) di Waduk Selorejo Kabupaten Malang 
dan Sumber Clangap Kabupaten Kediri, Zaman et al. (2020) di Sungai Gajahwong 
Yogyakarta, Putri et al. (2019) di Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember, dan 
Herlambang et al. (2016) di Curug Lawe Kabupaten Semarang.  Dua jenis yaitu 
Neurobasis chinensis dan Vestalis luctuosa adalah jenis yang diteliti oleh Aswari 
(2004) di TNGHS. 

Perjumpaan capung sub-ordo Anisoptera memiliki jumlah jenis yang 
cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah famili yang dijumpai, walaupun 
jumlah famili yang dijumpai cenderung lebih rendah dibandingkan sub-ordo 
Zygoptera. Hal ini memiliki kesamaan dengan penelitian Susanto et al. (2020) yang 
menjumpai sub-ordo Anisoptera yaitu 10 jenis dari dua famili, sedangkan jenis dari 
sub-ordo Zygoptera yang dijumpai berjumlah tujuh jenis dari empat famili di 
Kawasan Sumber Clangap Kabupaten Kediri dan Waduk Selorejo Kabupaten Malang.  
Demikian juga penelitian Ilhamdi (2018) menjumpai 12 jenis dari satu famili anggota 
sub-ordo Anisoptera sedangkan sub-ordo Zygoptera dijumpai tujuh jenis dari empat 
famili di Kawasan Taman Wisata Alam Suranadi Lombok Barat dan penelitian 
Febrianti et al. (2020) menjumpai enam jenis dari satu famili pada sub-ordo 
Anisoptera serta menjumpai dua jenis dari dua famili anggota sub-ordo Zygoptera 
mengenai capung di Kebun Raya Cibodas Kabupaten Cianjur. 

Kekayaan capung berdasarkan sub-ordo yang ditemukan berbeda dengan 
hasil penelitian Lino et al. (2019) yang menjumpai kekayaan sub-ordo Zygoptera 
cenderung lebih tinggi dibandingkan sub-ordo Anisoptera yaitu dijumpai 11 jenis 
dari lima famili, sedangkan sub-ordo Anisoptera dijumpai delapan jenis dari satu 
famili di ekosistem sungai Desa Kali Kabupaten Minahasa Sulawesi Utara. Penelitian 
Gultom et al. (2020) menjumpai sub-ordo Zygoptera sebanyak tujuh jenis dari tiga 
famili, sedangkan sub-ordo Anisoptera dijumpai empat jenis dari satu famili di Taman 
Wisata Alam Danau Sicikeh-Cikeh Kabupaten Dairi Sumatera Utara. Penelitian Janra 
dan Herwina (2021) menjumpai sub-ordo Zygoptera sebanyak 12 jenis dari tujuh 
famili dan sub-ordo Anisoptera dijumpai lima jenis dari satu famili di Kampus Limau 
Manis Universitas Andalas Padang. 

Kekayaan jenis capung yang dijumpai pada penelitian ini cenderung lebih 
tinggi dibandingkan beberapa penelitain lain, seperti Triyanti dan Arisandy (2021) 
yang menjumpai lima jenis dari satu famili di Bukit Cogong Kabupaten Musi Rawas, 
Badrun et al. (2021) menjumpai 10 jenis dari dua famili di Kawasan Wisata Pulau 
Cinta Teluk Jering Riau, serta penelitian Susanto dan Zulaikha (2021) yang 
menemukan 12 jenis dari enam famili di Air Terjun Selorejo Kabupaten Ponorogo. 
Sementara itu, kekayaan capung yang dijumpai pada penelitian ini cenderung lebih 
rendah dibandingkan dengan penelitian Lubis et al. (2021) yang menjumpai 16 jenis 
dari tiga famili pada habitat sawah, sungai, dan kebun di Kecamatan Kerkap 
Bengkulu, Saefullah et al. (2021) menjumpai 19 jenis dari tujuh famili di Desa Kalirejo 
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Magelang, serta penelitian Hastomo et al. (2022) yang menjumpai 24 jenis dari 
delapan famili di lima tipe habitat di Resort Kuningan TN Gunung Ciremai. 

Perbedaan komposisi jenis capung yang dijumpai sangat erat kaitannya 
dengan faktor habitat yang mendukung jenis capung tersebut.  Habitat dengan 
komponen air dominan akan mendukung lebih banyak jenis capung dibandingkan 
habitat lain (Koneri et al., 2022; Laily et al., 2018; Herlambang et al., 2016).  Secara 
lebih spesifik kondisi air juga berpengaruh terhadap komposisi capung hadir.  
Polutan dalam badan air memberikan pengaruh terhadap keanekaragam jenis capung 
(Bruno et al., 2022), demikian juga dengan komponen kimia lain dalam air seperti 
nitrat, fospat, bahkan oksigen juga berpengaruh terhadap keanekaragaman jenis 
capung (Martín & Maynou, 2016).  Suhu air dan konsentrasi oksigen menjadi dua 
faktor utama yang berpengaruh terhadap keanekaragaman jenis capung (Vilenica, 
2017).  Penelitian pada perilaku bertelur capungjarum metalik (Pseudagrion 
pruinosum) dipengaruhi oleh berbagai faktor air diantaranya faktor pH, padatan 
terlarut (total dissolved solid), kelembaban, kedalaman air, dan suhu air (Sugiman et 
al., 2019). 

 

Penyebaran Jenis Capung 
Seluruh tipe habitat yang diamati dapat ditemukan jenis dan individu capung. 

Perbedaan jumlah jenis dan jumlah individu capung yang dijumpai dapat dipengaruhi 
dari kondisi tipe habitatnya. Habitat sawah menjadi tipe habitat dengan jumlah 
perjumpaan jenis capung tertinggi. Hal ini dibuktikan dengan tingginya jumlah jenis 
yang dijumpai yaitu sebanyak 12 jenis, diikuti tipe habitat kebun sayur dengan 
perjumpaan 10 jenis, sedangkan jenis capung terendah berjumlah tiga jenis berada di 
habitat kebun jeruk (Gambar 4). 

 

 
Gambar 4. Kekayaan capung pada berbagai tipe habitat di Desa Cipeuteuy 

Tingginya keanekaragaman jenis capung yang dijumpai di habitat sawah 
dengan kondisi habitat berada dekat aliran sungai, menunjukkan bahwa capung 
memiliki keterkaitan yang erat dengan ekosistem air.  Hal ini senada dengan yang 
dijumpai oleh Pelealu et al. (2022), Trisna et al. (2022), Ilhamdi et al. (2021), Nisita et 
al. (2020) dan Zaman et al. (2020) yang menjumpai bahwa capung berhubungan erat 
dengan keberadaaan ekosistem perairan.  Keanekaragaman jenis capung yang 
dijumpai di habitat sawah, diduga berkaitan dengan dua hal, yaitu pertama 
keberadaan sawah sebagai ekosistem lahan basah dengan adanya genangan air pada 
fase tertentu penanaman padi serta kedua keberadaan aliran sungai di tepian habitat 
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sawah.  Kedua hal ini diduga menjadi faktor yang mendukung tingginya kekayaan 
jenis capung di habitat sawah dibandingkan habitat lainnya.  Walaupun sawah 
merupakan lahan budidaya dengan intensitas aktivitas manusia yang relatif tinggi, 
namun gangguan langsung terdapat capung tidak dijumpai seperti perburuan.  Selain 
itu, seluruh habitat lain juga termasuk habitat dengan intensitas pemanfaatan tinggi 
oleh manusia. 

Capung merupakan jenis yang memiliki peran sebagai bioindikator terhadap 
kualitas air pada ekosistem perairan (Rahmawati dan Budjiastuti, 2022; Putri et al., 
2019).  Keberadaan jenis capung di ekosistem perairan dapat menunjukkan bahwa 
keadaan air masih memiliki kualitas baik. Keadaan ekosistem perairan yang baik 
dapat mendukung kehidupan nimfa capung, karena nimfa capung tidak dapat hidup 
pada kondisi air yang memiliki kualitas kurang baik serta nimfa capung tidak dapat 
hidup pada kondisi perairan yang tidak memiliki tumbuhan (Rokhmah et al., 2020). 
Keberadaan capung yang dijumpai memiliki keterkaitan dengan ragam tipe habitat di 
Desa Cipeuteuy. Kekayaan jenis capung yang dijumpai di beragam tipe habitat 
dipengaruhi dari lokasi penelitian yang berada dekat kawasan konservasi.  Hal ini 
berkaitan dengan aktivitas manusia yang cenderung masih rendah dibandingkan 
dengan aktivitas manusia di lingkungan perkotaan yang dapat menurunkan kualitas 
habitat (Villalobos-Jiménez et al., 2016; Craves & O’Brien 2013). 

Satu jenis capung dapat dijumpai di seluruh tipe habitat yaitu Rhodothemis 
rufa. Jenis Rhodothemis rufa merupakan jenis capung yang umum ditemukan di 
seluruh tipe habitat. Penelitian lain mengenai capung menunjukan bahwa 
Rhodothemis rufa merupakan jenis yang dapat dijumpai di seluruh tipe habitat 
(Gultom et al., 2020).  Berbeda dengan hasil penelitian Harahap et al. (2022) serta 
Hastomo et al. (2022) yang menunjukan bahwa jenis Rhodothemis rufa hanya 
dijumpai di satu tipe habitat, sementara penelitian Lubis et al. (2021) dan Hartika et 
al. (2017) menunjukan bahwa jenis Rhodotemis rufa tidak dijumpai. Dua jenis capung 
hanya dijumpai di satu tipe habitat yaitu Brachythemis contaminata dan Copera 
marginipes. Seluruh jenis yang dijumpai di satu tipe habitat berada di habitat sawah 
dan tidak dijumpai di tipe habitat lainnya. Penelitian Janra (2018) juga menunjukan 
bahwa Copera marginipes hanya ditemukan di satu habitat dalam Kampus Universitas 
Andalas Padang. 

 
Indeks Keanekaragaman dan Kemerataan 

Nilai indeks keanekaragaman (H’) jenis capung di Desa Cipeuteuy secara 
keseluruhan adalah 2,56 dan nilai indeks kemerataan adalah 0,62. Nilai indeks 
keanekaragaman jenis capung berdasarkan tipe habitat berkisar antara 1,10-2,48. 
Nilai indeks keanekaragaman jenis terbesar yaitu habitat sawah dengan nilai indeks 
keanekaragaman 2,48, sedangkan indeks keanekaragaman jenis terkecil yaitu habitat 
kebun jeruk dengan nilai 1,10. Nilai indeks kemerataan (E’) jenis berkisar 0,57-0,90, 
dengan nilai indeks tertinggi berada di tipe habitat talun yaitu 0,90, sedangkan nilai 
indeks terkecil berada di habitat kebun sayuran yaitu 0,57 (Gambar 5). 

Nilai indeks keanekaragaman yang termasuks sedang yaitu berkisar antara 
nilai 1,00-3,00, menunjukkan bahwa seluruh habitat capung yang diamati, tergolong 
mampu untuk mendukung kehidupan capung dalam jumlah sedang.  Jika 
dibandingkan dengan berbagai penelitian lain mengenai indeks keanekaragaman 
jenis capung, maka nilai yang dijumpai memiliki kisaran yang relatif mirip, 
diantaranya Harahap et al. (2022) menemukan nilai H’ antara 1,23-2,24, Hastomo et 
al. (2022) menemukan nilai H’ antara 1,91-2,34, Pelealu et al. (2022) menemukan 
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nilai H’ antara 2,28-2,67, Lubis et al. (2021) menemukan nilai H’ sebesar 1,45, 
Triyanti & Arisandy (2021) menemukan nilai H’ antara 1,31-1,33, Amrullah (2018) 
menemukan nilai H’ antara 2,44-2,81, dan Susanto et al. (2020) menemukan nilai H’ 
antara 1,70-1,81.  Nilai indeks keanekaragaman dipengaruhi oleh jumlah jenis serta 
jumlah individu jenis yang dijumpai.  Keduanya saling berpengaruh. 

 
Gambar 5. Nilai indeks keanekaragaman dan kemerataan jenis capung di Desa Cipeuteuy. 

Secara keseluruhan nilai indeka kemerataan capung di lokasi penelitian 
termasuk kategori labil berada antara nilai 0,50<E<0,75.  Namun jika dilihat per tipe 
habitat, maka hanya tiga tipe habitat yang termasuk kategori labil yaitu habitat 
bambu dan semak belukar, kebun sayuran, serta sawah.  Sementara, enam tipe 
habitat lainnya termasuk kategori stabil dengan nilai E’ E > 0,75, yaitu talun, hutan 
damar, hutan ganitri, hutan jabon, kebun pala, dan kebun jeruk.  Rendahnya nilai E’ 
pada tiga habitat tersebut dipengaruhi oleh jumlah individu yang dominan yaitu 
Orthetrum sabina  dan Rhodothemis rufa.  Jika nilai indeks kemerataan jenis menurun, 
maka adanya penyebaran jenis yang tidak merata dan didominasi oleh penyebaran 
jenis tertentu (Harahap et al., 2022; Rahayuningsih et al., 2012).  Nilai indeks 
kemerataan jenis yang tinggi dalam suatu habitat dapat menunjukan bahwa habitat 
tersebut lebih stabil dibandingkan dengan habitat yang memiliki nilai indeks 
kemerataan jenis lebih rendah (Lino et al., 2019).  Komunitas yang labil 
mengindikasikan bahwa anggota komunitas dapat berubah dengan cepat baik jumlah 
jenis maupun jumlah individu jenisnya. 
 
SIMPULAN 

Keanekaragaman jenis capung yang dijumpai di Desa Cipeuteuy sebanyak 13 
jenis dari empat famili dan dua sub-ordo.  Seluruh jenis capung yang dijumpai 
merupakan catatan baru untuk lokasi penelitian, namun bukan merupakan catatan 
baru untuk distribusi secara global di Pulau Jawa.  Seluruh tipe habitat yang diamati 
mampu mendukung kehidupan capung dengan dijumpainya capung di seluruh tipe 
habitat.  Habitat sawah memiliki keanekaragaman jenis capung paling tinggi yaitu 12 
jenis, sementara habitat kebun jeruk memiliki keanekaragaman jenis capung paling 
rendah yaitu sebanyak tiga jenis.  Nilai indeks keanekaragaman jenis berkisar antara 
1,10-2,489, sehingga termasuk kategori sedang sementara nilai indeks kemerataan 
berkisar antara 0,57-0,90, sehingga termasuk dalam dua kategori yaitu labil dan 
stabil. 
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